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ABSTRAK 

Kegiatan transportasi adalah pendistribusian suatu produk dari suatu tempat ke tempat lain. Dalam 
mendistribusikan suatu produk, faktor jarak tempuh dan waktu tempuh menjadi hal yang cukup penting 
untuk diperhatikan karena melibatkan banyak hal dalam pengoperasianya. Desa Petirsari merupakan 
usaha yang berlokasi di Kabupaten Wonogiri. Desa Petirsari memiliki beberapa UMKM seperti 
kerajinan kayu, kerajinan rambut palsu/ wig, dan makanan. Berdasarkan permasalahan di Desa 
Petirsari, UMKM sangat sulit untuk mengembangkan usaha di desa pada era modern dikarenakan 
sulitnya menjangkau pasar dan akses yang jauh. Oleh karena itu perlunya akses distibusi yang efektif 
dan efisien agar masyarakat dapat mendistribusikan hasil usaha atau produknya lebih optimal. Lebih 
lanjut, upaya lain untuk mempermudah pemasaran produk yaitu dengan pembuatan website. Adapun 
hasil dari pengabdian yaitu pembuatan rute distribusi produk dan website untuk memasarkan produk. 
 
Kata kunci: rute, transportasi, distribusi 

 
ABSTRACT 

Transportation activities are the distribution of a product from one place to another. When distributing a 
product, the factors of travel distance and travel time are quite important things to pay attention to 
because they involve many things in the operation. Petirsari Village is a business located in Wonogiri 
Regency. Petirsari Village has several MSMEs such as wood crafts, wig crafts, and food. Based on the 
problems in Petirsari Village, it is very difficult for MSMEs to develop businesses in the village in the 
modern era due to the difficulty of reaching markets and remote access. Therefore, there is a need for 
effective and efficient distribution access so that people can distribute their business results or products 
more optimally. Furthermore, another effort to make product marketing easier is by creating a website. 
The results of the service are the creation of product distribution routes and websites to market products. 
 
Keywords: routes, transportation, distribution 

 
 
PENDAHULUAN 

Kegiatan transportasi adalah pendistribusian suatu produk dari suatu tempat ke 
tempat lain. Pada kegiatan pendistribusian suatu produk, faktor jarak tempuh dan 
waktu tempuh menjadi hal yang cukup penting untuk diperhatikan karena menyangkut 
banyak hal dalam pengoperasiannya  (Ikfan & Masudin, 2013; Andalia, Oktarini, & 
Humairoh, 2021). Misalnya saja jumlah armada yang dibutuhkan, biaya bahan bakar, 
dan rute pengiriman barang. (Suparjo, 2017;  Rachbini, 2017). Saluran distribusi akan 
berjalan dengan baik atau sukses apabila menerapkan strategi distribusi yang tepat, 
efektif dan efisien. Strategi distribusi ini sangat penting karena semakin cepat saluran 
distribusi maka semakin cepat pula barang sampai ke tujuan yaitu konsumen  
(Hariningsih & Radhi, 2015). 

Desa Petirsari merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Pracimantoro Kabupaten Wonogiri, koordinat desa ini terletak pada -
8.127108388193015 Lintang Selatan - 110.82319688927024 Bujur Timur. Desa 
Petirsari memiliki luas 617,95 Ha dengan rincian luas kawasan perkebunan 495,33 Ha 
dan luas kawasan pemukiman 72,30 Ha. Desa Petirsari mempunyai jumlah penduduk 
sebanyak 2400 jiwa yang tersebar di 12 dusun. Wilayah Desa Petirsari juga mempunyai 
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cakupan sebaran penduduk yang relatif tinggi. Jumlah penduduk Desa Petirsari 
mencapai 3,40% dari total penduduk Kecamatan Pracimantoro sebanyak 66.605 jiwa. 
Penduduk di Desa Petirsari kebanyakan memiliki mata pencaharian sebagai petani. 
Meskipun demikian tidak sedikit pula masyarakat yang berwirausaha sebagai pengajin 
atau pengusaha. Sebagai contoh masyarakat di Desa Petirsari memiliki UMKM seperti 
kerajinan kayu, kerajinan rambut palsu/ wig, dan makanan khas desa. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Desa Petirsari, didapatkan 
permasalahan yaitu sangat sulit bagi UMKM untuk mengembangkan UMKM di desa 
pada era modern seperti saat ini, akses jalan yang sulit dilakui untuk menjangkau 
lokasi UMKM, jarak UMKM yang jauh dari perkotaan maupun pasar, produk yang sulit 
dipasarkan atau didistribusikan, dan masyarakat masih awam terkait website dan 
digitalisasi.  

Metode Nearest Neighbour merupakan metode yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah penentuan rute. Metode ini terbukti dapat menyelesaikan 
permasalahan penentuan rute dengan produktif, dinamin, dan ekonomin  (Martono & 
Warnars, 2020; Daanish & Naick, 2017). Metode Nearest Neighbour yaitu menghitung 
pengiriman dari titik awal ke titik tujuan dan kembali lagi ke titik awal  (Setyo, 
Ramdhani, & Abdi, 2022; Oktavia, Natalia, & Adigunawan, 2019) 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 
bertujuan untuk menentukan rute distribusi yang cepat, efektif, serta efisien bagi 
UMKM maupun masyarakat, serta membuat website untuk membantu memasarkan 
produk di Desa Petirsari. Pelatihan ini menggunakan teknik sosialisasi untuk 
mensosialisasikan pentingnya pemilihan rute distribusi yang optimal dan website 
untuk memasarkan produk. Lebih lanjut, dilakukan penelitian perhitungan rute 
distribusi dan pembuatan website bersama pamong desa dan ibu-ibu PKK Desa 
Petirsari.  
 
METODE 
Pelaksanaan Pengabdian Kepada masyarakat 

Pengabdian dilakukan pada Desa Petirsari, Kecamatan Pracimantoro, kabupaten 
Wonogiri dengan peserta pamong desa dan ibu-ibu PKK. Adapun alur dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada Gambar 1. Tahap-tapan yang 
dilakukan pada pengabdian masyarakat, yaitu: 
1. Tahap pertama, yaitu dengan melakukan observasi, tahap ini dilakukang dengan 

melihat terkait kondisi permasalahan yang ada di desa yaitu bertanya langsung 
kepada carik dan lurah dusun. 

2. Tahap kedua, yaitu dengan penyampaian materi, tanya jawab langsung terkait 
jarak awal rute dan titik rute, dilanjutkan penelitian, menghitung, dan membuat 
rute distribusi. Lebih lanjut, dilakukan pembuatan website Desa Petirsari. 

3. Tahap ketiga, kesimpulan kegiatan yaitu merangkum luaran dan hasil dari 
pengabdian kepada masyarakat. 

 
 

Gambar 1. Alur Pengabdian 
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Metode Nearest Neighbour 
Metode Nearest Neighbour merupakan sebuah metode heuristik yang dapat 

digunakan untuk memecahkan sebuah masalah sebagai dasar untuk membuat dan 
menentukan rute distribusi  (Martono & Warnars, 2020). Adapun langkah-langkah 
metode ini yaitu: 
1. Mencari titik awal dan titik tujuan pengiriman, 
2. Menguruskan nilai terkecil sampai terendah dari jarak titik awal dan titik tujuan 

pengiriman, 
3. Membuat peta rute distribusi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan telah dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2024 bertempat 
di Desa Petirsari, Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri.   Kegiatan 
dilaksanakan dengan didahului persiapan dengan dilakukan survei lokasi pengabdian 
guna mementukan objek penelitian lebih spesifik terkait dengan permasalahan yang 
dihadapi berupa UMKM sangat sulit untuk mengembangkan usaha di desa ini pada era 
modern dikarenakan sulitnya menjangkau dan akses yang jauh dari perkotaan. 
Dilakukan observasi terkait dengan melihat rute yang digunakan sehari-hari oleh 
masyarakat, serta melihat kondisi produk yang sulit dipasarkan di desa.  Hasil 
identifikasi permasalahan pada saat dilakukan sosialisasi rute dan website yaitu 
terbatasnya akses rute jalan dan susah internet.  

Kegiatan persiapan dilakukan oleh Ibu Febrina sebagaimana Gambar 1. dengan 
melakukan survei dan observasi lokasi pengabdian dengan mengajikan pertanyaan 
seputar kegiatan usaha industry UMKM di Desa Petirsari.  Hal ini memperoleh hasil 
bahwa UMKM di Desa Petirsari kebanyakan berada pada Dusun Bakagung yaitu 
seperti kerajinan dan makanan olahan singkong. Gambar 2. Tahap pelaksanaan 
kegiatan bersama pengurus atau pamong desa dan Ibu-Ibu PKK.  

Adapun hasil pada tahap pelaksanaan diketahui bahwa terdapat kendala berupa 
akses jalan yang masih sempit dan belum beraspal sehingga warga kerap berputar 
mencari jalan yang bagus dan ber aspal sehingga rute lebih jauh. Maka dari ini 
dibuatkan rute optimal untuk mengurangi jarak waktu perjalanan dan dapat menekan 
biaya pengiriman. Hal tersebut juga selaras dengan penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa rute transportasi yang tepat dapat meminimalkan biaya  (Yuniarti 
& Astuti, 2013; Nurrizky, Dwiagnes, & Anggraeni, 2020; Yustavia, Salomon, & Kristina, 
2022;  Wijayanti, 2022). Hasil yang kedua masyarakat masih awam terkait internet dan 
website, sehingga dengan adanya pelatihan dibuatkan website untuk mendukung 
industri UMKM yang ada di Desa Petirsari. Hal tersebut selaras dengan penelitian 
terdahulu yang menyebutkan bahwa perancangan website sebagai media pemasaran 
online  (Arifin, 2016;  Pasaribu & Taryanto, 2018; Haryono, 2018; Yanto & Rusda, 
2022).Gambar 2.  Merupakan rute perjalanan distribusi, Gambar 3. Website Desa 
Petirsari.  

Analisis yang dapat dilakukan berdasarkan dari pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat yaitu permasalahan yang dialami oleh mitra sebagaimana disebutkan   
diatas   menjadikan   evaluasi   pentingnya   akses dan website guna   memberikan jalur 
yang efektif dan efisien bagi pelaku usaha dan website guna memasarkan produk. 
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Gambar 1 Persiapan dan Obervasi Permasalahan 

 
Berdasarkan gambar 2. Dapat diketahui bahwa rute yang efektif dan efisien 

untuk memasarkan produk UMKM yaitu dengan rute distribusi berawal dari Dusun 
Bakagung melewati jalan Balai Desa Petirsari menuju SDN 2 Petirsari, kemudian 
melewati jalan raya Desa petirsari menuju Desa Joho. Adapun rute perkiraan jarak 
dapat dilihat pada tabel 1. 

Pembuatan website Desa Petirsari dimanfaatkan untuk memasarkan produk-
produk yang ada di desa seperti makanan khas desa, dan kegiatan-kegiatan di desa. 
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Gambar 2. Rute Distribusi Desa Petirsari 
Tabel 1. Rute Jarak Tempuh 

No Rute Titik Jarak Jarak Komulatif 
1 Dusun Bakagung-Balai Desa Petirsari A-B 1300 m 1300 m 
2 Balai Desa Petirsari - SDN 2 Petirsari B-C 450 m 1750 m 
3 SDN 2 Petirsari-Jl. Raya Desa Petirsari C-D 300 m 2050 m 
4 Jl. Raya Desa Petirsari - Desa Joho D-E 2000 m 4050 m 

Total Jarak 4050 m 4050 m= 4,05 km 
 
 

 
Gambar 3. Website Desa Petirsari 

 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada Desa 

Petirsari yaitu bahwa terdapat kendala berupa akses jalan yang masih sempit sehingga 
warga kerap berputar mencari jalan yang bagus dan beraspal sehingga rute lebih jauh. 
Maka dari ini dibuatkan rute optimal untuk mengurangi jarak waktu perjalanan dan 
dapat menekan biaya pengiriman, serta dengan membersihkan akses jalan agar dapat 
dilalui oleh kendaraan pengangkut. Hasil yang kedua masyarakat masih awam terkait 
internet dan website, sehingga dengan adanya pelatihan dibuatkan website untuk 
mendukung industri UMKM yang ada di Desa Petirsari. Adapun kedua hasil tersebut 
dilakukan guna dapat meningkatkan dan mengoptimalkan pemasaran dan 
pendistribusian produk UMKM di desa tersebut. 
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